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ABSTRAK

Remaja merupakan masa peralihan dari usia anak menuju dewasa dengan segala
persoalan dalam lingkungan masyarakat. Persoalan ini berkaitan dengan lingkungan dan juga
pengekspresian keberadaan remaja di dalam lingkungannya dengan beragam cara, salah
satunya melalui musik. Hadirnya berbagai jenis musik di era digital dan teknologi sangat
memudahkan remaja untuk memilih musik tertentu sebagai aktualisasi diri atau sekedar
sebagai hiburan, meskipun di antara kalangan remaja itu sendiri memiliki kecenderungan
selera musik yang berbeda. Di sisi lain, dalam konteks berekspresi melalui media musik
menjadi persoalan dalam hubungannya dalam masyarakat, lembaga pendidikan formal seperti
lembaga pendidikan pesantren yakni adanya pendapat atau fatwa dari tokoh-tokoh muslim
perihal pelarangan keberadaan kegiatan bermusik dalam lingkungan pesantren sebagai
lembaga pendidikan keagamaan.

Fenomena ini sebagai dasar yang melatarbelakangi penelitian ini, mengingat bahwa
dalam lingkungan pendidikan di pesantren tertentu masih terdapat kegiatan bermusik sebagai
salah satu bagian dari pendidikan pesantren yaitu melakukan shalawatan dengan media
musik, salah satunya yaitu pesantren Al Munawwir. Selain itu, berupaya melihat
kecenderungan musik pada remaja dengan menggunakan konsep adaptasi dan preferensi
musik pada remaja di dalam lingkungan pendidikan pesantren Al Munawwir.

Studi kasus ini menggunakan remaja atau santri pada tingkat SMK di pesantren Al
Munawwir sebagai sebuah kelompok musik yang terdapat di pesantren Al Munawwir,
interaksinya dengan lingkungannya serta pimpinan pondok pesantren sebagai subjek
penelitian.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan musik sebagai salah satu bagian
dari konsep pendidikan pesantren di Al Munawwir yaitu musik hadrah yang dilakukan pada
setiap minggunya digunakan sebagai media untuk memahami konteks historis dan sifat
teladan dari ajaran yang di bawa oleh Nabi Muhammad. Dengan kegiatan bermusik yang
dilakukan membuat para remaja atau santri cenderung melakukan adaptasi dalam konteks
kegiatan bermusik serta memiliki pengaruhnya dalam pembentukan preferensi musik pada
remaja sebelum keberadaan mereka di dalam pesantren, meskipun belumlah sampai pada
tingkat adjusment.

Kata Kunci: adaptasi, preferensi musik, remaja, pendidikan pesantren.
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ABSTRACT

Adolescents are a transition period from childhood to adulthood with all the problems
in the community. This problem is related to the environment and also the expression of
youth in their environment in various ways, one of which is through music. The presence of
various types of music in the digital and technological era makes it very easy for teenagers to
choose certain music as self-actualization or just as entertainment, even though among
teenagers themselves have different musical tastes. On the other hand, in the context of
expression through the media music becomes a problem in relation to society, formal
educational institutions such as pesantren education institutions, namely the existence of
opinions or fatwas from Muslim figures regarding the prohibition of musical activities in the
pesantren environment as a religious education institution.

This phenomenon is the basis behind this research, given that in the educational
environment in certain pesantren there are still musical activities as a part of Islamic boarding
school education, namely performing shalawatan with music media, one of which is the Al
Munawwir boarding school. In addition, trying to see the tendency of music in adolescents by
using the concept of adaptation and musical preferences of adolescents in the Al Munawwir
Islamic boarding school education environment.

This case study uses adolescents or students at the Vocational High School level at the
Al Munawwir Islamic Boarding School as a music group in the Al Munawwir Islamic
Boarding School, their interactions with their environment and the leadership of the Islamic
boarding school as research subjects.

The results of this study indicate that music activities as part of the concept of Islamic
boarding school education in Al Munawwir, namely hadrah music performed every week are
used as a medium to understand the historical context and exemplary nature of the teachings
brought by the Prophet Muhammad. With musical activities carried out, adolescents or santri
tend to adapt in the context of musical activities and have an influence on the formation of
musical preferences in adolescents before their existence in the pesantren, although it has not
yet reached the level of adjustment.

Keywords: adaptation, music preferences, adolescence, Islamic boarding school
education.

Pengantar

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Masa peralihan ini
biasanya memiliki suatu ciri-ciri yang mendasar dalam perubahan yang terjadi pada diri
remaja dan ini nampak secara fisik, psikis maupun sosial. Meskipun hal ini terkadang sulit
dalam prosesnya pada perkembangan remaja, dalam artian bahwa remaja masih belum bisa
secara utuh menyesuaikan diri di dalam lingkungan sosial dan pengaruhnya terhadap diriUPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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remaja seperti pengaruh dari teman sebaya, kelompok seperti sikap, minat, style yang juga tak
dapat diabaikan. Misalnya, interaksi sosial dalam suatu hubungan individu maupun
kelompok-kelompok sosial yang baru serta dengan nilai-nilai baru terhadap penerimaan atau
penolakan remaja dalam suatu kelompok.

Masa-masa peralihan ini seringkali menyimpan sebuah persoalan yang tidak biasa-biasa
saja. Misalnya, tawuran antar pelajar, pergaulan bebas, mabuk-mabukkan, narkoba atau
dengan istilah strum und drang yang umumnya terjadi pada masa peralihan ini hingga tidak
jarang melibatkan kaum remaja sebagai pelaku dari tindakan tersebut dalam kehidupan sosial.
Disisi lain, dengan perkembangan teknologi dan persebaran informasi secara luas di era
modern dapat terlihat dalam aktivitas kehidupan keseharian kaum remaja pada media-media
sosial elektronik seperti facebook, Instagram, twitter, telegram dan jenis media sosial
elektronik lainnya. Berbagai hal tersebut terlihat dari beberapa postingan remaja di media
sosial mulai dari gaya hidup, bentuk fashion, style hingga kecenderungan untuk memilih atau
menyukai genre musik tertentu. Hal ini sangat memudahkan kaum remaja untuk
mendapatkan informasi bahkan mengkonsumsi berbagai kebutuhan dengan melalui internet
termasuk pilihan musik yang disukai.

Hadirnya berbagai genre musik seperti musik rock, metal, pop, klasik, jazz dan jenis
genre lainnya dalam kehidupan masyarakat maupun media sosial elektronik sangat
memudahkan remaja untuk memilih genre atau jenis musik tertentu terutama pada individu
atau kelompok remaja yang berada dalam pendidikan keagamaan atau remaja di lingkungan
pesantren. Fenomena ini semakin menyediakan keluasan dan menawarkan beragam genre
musik pada remaja untuk mengaktualisasikan diri maupun sebagai media berekspresi atau
sekedar sebagai media hiburan, meskipun di antara kalangan remaja atau teman sebaya
memiliki kecenderungan pada selera musik yang berbeda.

Di sisi lain dengan berbagai perbedaan konsep pendidikan di pesantren dapat
digolongkan pada tiga model pesantren yaitu pesantren salaf, modern dan salafi. Selain
penanaman nilai-nilai maupun prinsip agama dalam konsep pendidikan pada setiap pesantren
yang berbeda terdapat juga nilai-nilai yang dibangun dengan berbagai bentuk seperti nilai-
nilai budaya, sastra, termasuk halnya tradisi musik dalam proses internalisasi sebagai bagian
dari pendidikan di pesantren dan umumnya dari kajian nilai-nilai yang bersifat sufistik.

Fenomena remaja dengan segala persoalan dalam konteks berekspresi melalui musik
yang disukai menjadi suatu problem yang seringkali terjadi dalam hubungannya dengan
masyarakat, lembaga pendidikan formal terutama lembaga pendidikan pesantren yang tidak
terlepas dari adanya pendapat dan fatwa dari tokoh muslim atau ulama perihal pelarangan
musik dalam konteks pendidikan di pesantren. Uraian tentang persoalan remaja dalam
konteks musik sebagai pengekspresian diri seringkali bersentuhan langsung dengan berbagai
lingkungan sosial. Fenomena ini dapat terlihat, misalnya dalam hubungan orang tua dan anak,
hubungan pertemanan, media sosial elektronik, hubungan dengan kelompok atau komunitas,
lembaga pendidikan termasuk lembaga pendidikan keagamaan atau pesantren. Di satu sisi
bahwa terdapat fenomena lain yang tak dapat dihindari perihal pelarangan keberadaan
kegiatan bermusik dalam pendidikan di pesantren, sementara kaum remaja itu sendiri telah
tersentuh dengan kegiatan bermusik serta memiliki kesukaan musik tertentu oleh lingkungan
mereka sebelum keberadaan mereka di dalam lingkungan pesantren sebagai media
pengekspresian diri. Untuk itu peneitian ini dimaksudkan mengkaji preferensi musik pada
remaja yang berada di pesantren Al Munawwir, Krapyak-Yogyakarta.

Tinjauan Teori

Konsep yang digunakan untuk mengkaji permasalahan menggunakan perspektif
psikologi lingkungan yaitu konsep adaptasi. Dalam perspektif ini adaptasi dimengerti sebagai
suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan. Penyesuaian  ini dapat berarti mengubah diri
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pribadi sesuai dengan keadaan lingkungan atau mengubah lingkungan sesuai dengan
keinginan pribadi. Dalam prosesnya, adaptasi bisa dipahami terdapat hubungan interksi
individu dengan lingkungan, di mana individu mengikuti lingkungan atau mentoleransi
keadaan lingkungan atau sebaliknya dengan proses seseorang individu mampu mengubah
agar sesuai dengan keinginannya dalam berinteraksi dengan lingkungan, yang kemudian ini
disebut adjustment. Untuk memahami preferensi musik pada remaja maka digunakan konsep
dari Abeles yang berpendapat bahwa preferensi musik adalah hal menyukai suatu musik
tertentu  pada saat musik tersebut didengarkan. Selain itu, menurut Furman dan Drake,
preferensi musik merupakan aspek perilaku musikal seseorang yang dapat diamati secara
empiris malalui respon verbal, perilaku dan psikologi terhadap stimuli musikal. Hal ini
memiliki kesamaan dengan pendapat dari North dan Hargreaves yang mengatakan bahwa
untuk mengidentifikasi preferensi  musik seseorang, meski bersifat subjektif dapat dilakukan
dengan tiga aspek yang saling berhubungan, antara lain yaitu aspek musik, aspek pendengar
dan aspek konteks atau situasional.

Dengan konsep adaptasi dan preferensi musik di atas dijadikan landasan yang berupaya
menjelaskan apa saja serta bagaimana preferensi musik pada remaja dari pengalaman berada
di lapangan. Hal ini digunakan untuk mengkaji proses perubahan seperti apa dan bagaimana
dalam pembentukannya di lingkungan pesantren seabagai wadah pendidikan remaja.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dalam
melakukan penelitian ini, penulis berupaya secara mendalam mengidentifikasi sebuah kasus,
yakni preferensi musik pada remaja pada tingkat pendidikan Aliyah (SMK) di pesantren Al
Munawwir. Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni
pengambilan sampel. Teknik yang digunakan adalah dengan pemberian kuesioner pada
subjek remaja yang berada di pesantren Al Munawwir dengan pengkategorian gender (pria
dan wanita) tingkat pendidikannya, bukan pada usia. Selain itu, kategori pelaku atau
penikmat musik serta preferensi musik remaja sebelum dan sesudah berada di pesantren. Hal
ini digunakan untuk mendapatkan subjek yang representatif dari jumlahnya sekitar 180
remaja SMK al Munawwir yang berada di pesantren Al Munawwir.

Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dengan beberapa teknik yaitu
observasi, pemberian kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Setelah tahap ini, langkah
yang dilakukan dalam proses analisis ini digunakan teknik pereduksian data, penyajian data
dan penarikan simpulan.

Pembahasan

Data yang dikumpulkan dari hasil penelitian ini sebagian besar dari hasil responden,
pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan di dalam lingkungan pesantren Al
Munawwir yang terdiri dari pimpinan pondok pesantren dan remaja atau santri SMK Al
Munawwir yang terdiri dari 180 siswa dengan kategorisasi gender, sebelum dan sesudah
berada di pesantren serta pelaku atau penikmat musik. Dari jumlah 180 remaja di ambil 6
orang remaja sebagai subjek yang bersifat representatif dari kategorisasi yang telah
diklasifikasikan.

Pendidikan pesantren secara umum berdasarkan pada pendidikan agama islam.
Pendidikan yang dikembangkan dalam pesantren Al Munawwir berkaitan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dengan bercirikan konsep pendidikan salafi (tradisional),
yakni mengkaji kitab klasik. Konsep pendidikan ini terdapat dalam setiap komplek atauUPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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asrama yang terdapat di pesantren Al Munawwir, baik yang komplek putra maupun putri.
secara keseluruhan dari hasil pengamatan dan wawancara di lapangan bahwa aktivitas dan
lingkungan para santri atau pelajar SMK Al Munawwir cenderung terpusat dalam pesantren
itu sendiri yang tersebar di komplek masing-masing, baik putra maupun putri. Hal ini dapat
dilihat dari acuan pendidikan sekolah dengan merujuk pada acuan pendidikan pondok
pesantren di dalam setiap kegiatan atau jadwal keseharian (SOP).

Dari hasil observasi langsung di lapangan terkait kegiatan pertunjukan musik hadrah ini
yang dilaksanakan pada malam Jumat dan di mulai setelah selesai melaksanakan sholat
magrib atau sholat isya di setiap masing-masing komplek. Para santri yang hadir biasanya
sangat banyak, kira-kira sekitar 20 sampai 30 orang dalam satu ruang asrama. Biasanya,
mushola atau aula kompleks masing-masing yang dijadikan sebagai ruang dan tempat
kegiataan musik hadrah dan dibaan ini. Pertunjukan kegiatan ini biasanya dibimbing atau
dipandu oleh 3 orang bagi putra dan 4 sampai 6 orang pemandu putri yang telah diberikan
tugas secara begiliran pada pelaksanaan kegiatan musik hadrah dalam prosesnya. Mula-
mulanya para pemandu ini, baik putra maupun putri melantunkan dan membacakan tulisan
yang ada di dalam kitab atau dibaan yang berisi salam, puji-pujian, sifat serta teladan dari
Nabi Muhammad SAW. lalu diikuti oleh para santri lain serta iringan musik. Suasana dalam
mushola atau aula lambat laun yang dirasakan seperti berada dalam sebuah ruang “konser”,
dalam artian cukup ramai, meriah, penuh semangat namun tertib bagi setiap santrinya dalam
mengikuti dan melafalkan secara bersama-sama dibaan tersebut bahkan tanpa menggunakan
teks yang di pegang oleh para santrinya. Terdapat beberapa santri yang menutup mata sambil
melantunkan, ada yang sambil menggelengkan kepala ke kiri-kanan, ada yang sambil
mengangkat kedua tangan dan menengadah ke atas sambil melantunkan, ada pula yang duduk
menundukkan kepalanya dengan tenang serta beragam ekspresi lainnya. Para pengiring
musik pun kadang terlihat begitu asyik dan santai menabuh rebananya dan sambil menutup
mata, menggeleng-gelengkan kepala tanpa merasa terganggu dengan kemeriahan suara atau
ekpresi para santri lain. Hal yang sama juga terkadang nampak pada para pemandu yang
berada di hadapan santrinya. Kegiatan ini dilakukan setelah sholat magrab sampai waktu
masuk isya dan di awali dengan bacaan serta salam kepada Nabi yang tercantum dalam kitab
dan kemudian di tutup dengan doa penutup oleh salah satu santri. Biasanya santri yang telah
lama mondok di pesantren tersebut.

Dari hasil kuesioner yang diberikan kepada para santri dengan mempertimbangkan
preferensi musik mereka sebelum dan sesudah berada di pesantren serta pengkategorian
sebagai penikmat dan pelaku musik pada setiap remaja atau santrinya. Untuk itu, hasilnya
menggambarkan bahwa secara umum para santri atau pelajarnya telah memiliki preferensi
musik masing-masing sebelum masuk di pesantren. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga sebagai faktor utama dan lingkungan sosialnya. Dari beberapa para santrinya,
terdapat santri yang sebelumnya telah disekolahkan sejak tingkt SD atau Ibtidaiyah maupun
SMP atau Tsanawiyah dan berada di pondok pesantren di daerahnya masing-masing sehingga
mereka memiliki kebiasaan dengan kegiatan shalawatan yang juga seringkali diiringi
instrumen musik atau sekedar mendengarkan musik religi seperti shalawat badar atau genre
musik religi populer lainnya di lingkungan keluraga. Ini menjadikan preferensi musik bagi
mereka sebelum dan setelah berada di dalam pesantren, yang juga di dukung dengan
pengalaman sebagai pelaku musik yang diajari oleh salah satu keluarganya. Hal ini nampak
berbeda dari para santri sebelum mereka masuk atau berada di pondok pesantren Al
Munawwir, yakni cenderung memiliki preferensi musik populer seperti genre musik Dangdut
dan musik Pop/ Group Band. Secara umum dari hasil kuesioner yang diberikan kepada para
santri, bahwa terdapat kecenderungan perubahan preferensi musik pada remaja sebelum dan
sesudah masuk di pesantren Al Munawwir, khususnya bagi mereka yang memiliki latar
belakang pendidikan non pesantren dan preferensi musik seperti Dangdut atau musikUPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Pop/group Band memiliki kesukaan pada musik religi seperti musik hadrah. Sedangkan bagi
para santri yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren sebelum masuk di pesantren
Al Munawwir tidak merubah preferensi musik mereka.

. Berdasarkan paparan dari paragraf di atas dengan kerangka teori yang digunakan
bahwa  kegiatan pertunjukan musik hadrah yang merupakan bagian dari pendidikan di dalam
lingkungan pesantren sekaligus sebagai stimulus yang selalu hadir setiap mingguan maupun
dalam bentuk kegiatan lainnya sangat mempengaruhi dan merubah preferensi musik seorang
santri atau remajanya. Ini juga terlihat dan di dukung dari hasil kuesioner yang telah
diberikan kepada para remaja atau santri bahwa mereka para santri cenderung merubah
preferensi mereka oleh karena hadirnya habituasi dari mendengarkan serta menjadi bagian
dari kegiatan pertunjukan musik hadrah dalam lingkungan pendidikan pesantren. Meski
demikian, secara umum para santri atau remaja masih pada tingkat adaptasi, yakni cenderung
mengikuti dan mentolerir keadaan lingkungan dalam pesantren, khsususnya dalam konteks
kegiatan musik hadrah meski terdapat pendapat dari para santri terkait pandangan mereka
untuk melakukan modifikasi yang lebih modern dalam pertunjukan musik hadrah dengan
menambah dan mengadakan instrumen musik modern dalam pertunjukan di dalam pesantren.

Kesimpulan dan Saran

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan musik sebagai salah satu bagian
dari konsep pendidikan pesantren di Al Munawwir yaitu musik hadrah yang dilakukan pada
setiap minggunya digunakan sebagai media untuk memahami konteks historis dan sifat
teladan dari ajaran yang di bawa oleh Nabi Muhammad. Dengan kegiatan bermusik yang
dilakukan membuat para remaja atau santri cenderung melakukan adaptasi dalam konteks
kegiatan bermusik serta memiliki pengaruhnya dalam pembentukan preferensi musik pada
remaja setelah keberadaan mereka di dalam pesantren, meskipun belumlah sampai pada
tingkat adjusment.

A. Saran

Saran dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah bahwa penelitian ini hanya
mengambil salah satu pondok pesantren sebagai ranah kajian dengan bercirikan konsep
pendidikan salafi yang cenderung bersifat tradisional. Untuk itu, ke depannya bisa lebih
dikembangkan adanya suatu penelitian komparasi dengan pesantren yang lebih berkonsepkan
pendidikan islam modern untuk memahami preferensi musik pada remaja atau santrinya.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menjadikan media elektronik dan sosial
media sebagai varibel tambahan untuk menjangkau kecenderungan preferensi musik pada
remaja dalam aktualisasi diri.
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